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ABSTRAK

Chairul Anam: Survey Tingkat Kecemasan Atlet Pencak Silat Pada SH Terate CUP 11
UNP Kediri Tahun 2022, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci : Kecemasan, Pencak Silat SH Terate CUP Il UNP Kediri

Seorang atlet harus memiliki pikiran positif dan psikis yang stabil dalam
bertanding, agar mampu mengontrol pikiran negative dan ketidakstabilan emosinya
yang mempengaruhi penampilan atlet serta mengalahkan segala tekanan non teknis
sebelum bertanding, hal ini harus dilakukan untuk mencapai prestasi yang setinggi-
tingginya. Atlet yang memiliki kemampuan fisik dan teknik yang sempurna serta latar
belakang pelatih yang handal belum tentu dapat mewujudkan permainan dengan baik
di dalam gelanggang pertandingan akhirnya mengalami kekalahan hanya karna merasa
cemas dan takut gagal yang berlebihan

Permasalahan dalam penelitian ini seberapa Besar Tingkat Kecemasan Atlet
Pencak Silat Pada SH Terate Cup Il UNP Kediri Tahun 2022?. Tujuan penelitian ini
seberapa Besar tingkat kecemasan atlet pencak silat sebelum pertandingan pada SH
Terate Cup 11 UNP Kediri Tahun 2022.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Menurut
Saifuddin Azwar (2012: 7) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi
atau mengenai bidang tertentu

Hasil penelitian tingkat kecemasan atlet pencak silat sebelum menghadapi
pertandingan SH Terate Cup 11 UNP Kediri Tahun 2022 pada faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Hasil analisis faktor intrinsik dalam kategori rendah 21,94%. Hal ini berarti
kecemasan atlet pencak silat sebelum menghadapi pertandingan SH Terate Cup Il UNP
Kediri Tahun 2022 dipengaruhi oleh faktor intrinsik. Sedangkan Hasil analisis faktor
ekstrinsik dalam kategori tinggi 78,06%. Hal ini berarti kecemasan atlet pencak silat
sebelum menghadapi pertandingan sangat dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang mencakup aktivitas
seseorang dengan melakukan suatu kegiatan dalam pembelajaran. Didalam
pembelajaranya sangat sistematik, sehingga tersusun suatu kegiatan yang terencana
untuk mencapai suatu tujuan. (Safari, 2013:8). Aktivitas jasmani adalah apabila
seseorang melakukan gerak tubuh dengan intensitas yang disesuaikan dengan
bobot olahraganya sehingga mengeluarkan energi. Olahraga yang melakukannya
dengan intensitas tinggi salah satunya adalah pencak silat.

Olahraga saat ini sudah menjadi salah satu aktivitas masyarakat yang
dilakukan sehari-hari yang bermanfaat bagi kebugaran dan kesehatan bagi tubuh
orang tersebut. Olahraga memiliki tujuan yang berbeda-beda yaitu untuk
memperoleh kesenangan, kesehatan, status social, dan juga untuk berprestasi
sebagai olahragawan professional (Nurhasan dkk, 2005:4).

Dalam suatu cabang olahraga dibutuhkan pembinaan olahraga yang
bertujuan untuk mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dalam hal ini olahraga pencak silat
merupakan olaharaga beladiri yang memiliki berbagai unsur, baik secara fisik,
teknik, taktik, maupun mental (Jannah, 2016:1).

Pencak silat adalah seni beladiri paling popular di dunia. Tinjauan ini

menunjukan bahwa latihan pencak silat dapat memperbaiki beberapa aspek



kebugaran ini, daya ledak otot pada ekstremitas atas dan bawah sangat penting
untuk menyerang, menangkis, memukul, menendang dan mempertahankan
keseimbangan postural pada saat latihan maupun kejuaraan (Grill, 2012). Pencak
silat juga mempunyai fungsi sebagai seni pertunjukan, sebagai olahraga untuk
kesegaran jasmani, pertandingan, prestasi dan pengendalian diri yaitu
pembentukan kepribadian, akhlak, budi pekerti, beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Gerakan-gerakan pencak silat dapat memperkuat ketahanan tubuh dan
meningkatkan kesegaran jasmani disamping mengandung unsur seni pencak silat
pun juga mengandung unsur olahraga, prestasi dan kepribadian yang sangat
berguna dalam usaha meningkatkan sumber daya manusia yang bertagwa,
tangguh dan bertanggung jawab. Di samping mengembangkan pembinaan fisik dan
teknik diutamakan pula memupuk sifat-sifat ksatria dalam pelaksanaannya. Pencak
silat sebagai olahraga yang di pertandingkan sesuai azas norma olahraga, prestasi
ini telah dilaksankan pertandingan-pertandingan pencak silat dari tingkat daerah,
nasional maupun internasional.

Dalam pencapaian prestasi seorang pesilat harus menguasai semua unsur
yang ada dalam pencak silat itu sendiri seperti elemen kondisi fisik (daya ledak otot
tungkai, kelincahan, dan kekuatan) serta teknik pukulan, tendangan, elakan,
sapuan, dan jatuhan. Dalam pencapaian prestasi seorang pesilat yang maksimal ada
empat indikator yang perlu di perhatikan yaitu 1) kondisi fisik 2) teknik 3) taktik
dan strategi 4) mental (Djezed 1985:5). Hubungan tersebut tidak dapat dilepaskan

karena merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Hal



tersebut diungkapkan oleh Syafruddin (1999:3) bahwa tanpa kondisi fisik yang
baik tidak mungkin seorang mampu mengatasi teknik dengan baik.

Fisik merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan tubuh. Teknik
merupakan gerakan-gerakan yang digunakan dalam cabang olahraga pencak silat.
Taktik merupakan strategi yang digunakan pada saat bertanding untuk mencari
kemenangan secara sportif. Dan mental merupakan pembentukan kepribadian
pesilat dalam menghadapi suatu pertandingan atau menghadapi lawan.

Di Indonesia, organisasi pencak silat berada di bawah Komite Olahraga
Nasional (KONI). Dalam mengembangkan peran pencak silat, dibentuklah
organisasi pencak silat di seluruh Indonesia (Mardotillah dan Zein, 2017) Pengurus
Besar lkatan Pencak Silat Indonesia (PB IPSI) terus berupaya meningkatkan
prestasi pencak silat dengan mengadakan kejuaraan baik di tingkat daerah
maupun di tingkat nasional, berkaitan dengan pembinaan dan perkembangan
prestasi olahraga pencak silat ditumbuhkembangkan sesuai dengan kemajuan
teknologi di bidang olahraga. Seorang pelatih yang berkualitas dapat
memanfaaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah di bidang olaharaga pencak silat
yang akhirnya mampu melahirkan seorang atlet pencak silat yang berprestasi
tinggi.

Dalam upaya pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi pencak silat
banyak dilakukan baik perguruan-perguruan pencak silat di Kabupaten Nganjuk.
Untuk mencapai prestasi dalam olahraga beladiri pencak silat tidaklah mudah,
keberhasilan itu bisa di pengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi fisik, teknik,
taktik, mental (psikis) (Harsono, 2001). Pertandingan pencak silat dibedakan

menjadi empat kategori yaitu kategori tunggal, ganda, regu, dan tanding. Pencak



silat kategori tunggal, ganda, dan regu adalah pertandingan pencak silat yang
menampilkan seseorang secara benar, tepat, mantap, penjiwaan, terencana,
efektif, etetis dalam tangan kosong maupun bersenjata baik tunggal, dua orang
maupun tiga orang. Pencak silat kategori tanding adalah pertandingan yang
menampilkan dua orang pesilat dari kubu yang berbeda dengan menggunakan
unsur pembelaan yaitu menangkis, mengelak, menyerang pada sasaran serta
menjatuhkan lawan. (IPSI, 2012).

Bagi seorang atlet terdapat usaha-usaha yang harus dilakukan yaitu latihan.
Mengenai latihan sebagai faktor eksogen, Harsono (1998:10) menjelaskan,
“Tujuan serta sasaran utama dari latihan atau training adalah untuk membantu
atlet untuk meningkatkan keterampilan dan prestasinya semaksimal mungkin”.
Adapun aspek-aspek latihan yang perlu dilatih secara seksama oleh atlet adalah
latihan fisik, teknik, taktik mental. Keempat aspek tersebut saling memberikan
pengaruh terhadap pencapaian suatu hasil, sehingga proses pelatihannya pun
harus menyeluruh dan mencakup aspek-aspek tersebut.

Batasan atau pengertian keempat aspek latihan tersebut adalah sebagai
berikut: (Harsono:1998)

1) Latihan fisik adalah latihan yang dianjurkan yang ditujukan untuk

mengembangkan kondisi fisik secara keseluruhan.

Didalam pencak silat, latihan fisik sendiri terdapat berbagai macam
latihan yang harus dilakukan terdiri dari: jogging, VO2 max, push-up,
pull-up dIl untuk menambah kecepatan kekuatan dan ketepatan dalam
setiap teknik yang dilakukan.

2) Latihan teknik adalah latihan yang ditujukan untuk mengembangkan

kemampuan dalam penguasaan gerakan-gerakan suatu cabang olahraga.
Latihan melakukan teknik dasar yang terdapat di pencak silat,
misalnya melakukan latihan pukulan lurus dengan terus menerus untuk

memantapkan lintasan, melakukan tendangan sabit dengan benar,
begitupun dengan teknik lainnya.



3) Latihan taktik adalah latihan yang ditujukan untuk mengembangkan

kemampuan dalam menyiasati keadaan atau kondisi yang ada baik di
dalam atau di luar diri atlet.
Taktik yang sering dilakukan atlet silat pada saat bertanding yaitu
strategi serang hindar atau melakukan bantingan pada lawan. Jika kita
telah unggul dalam pertandingan menggunakan strategi diven atau
bertahan,  begitupun sebalikanya jika kita kekurangan poin akan
menggunakan strategi oven atau menyerang.

4) Latihan mental adalah latihan yang ditujukan untuk mengembangkan
kematangan dan perkembangan emosional. Latihan mental yaitu
sering melakukan sparing atau uji coba antar teman, baik yang tua atau
muda. Bisa juga dilukaukan antar klub satu dengan yang lainnya
untuk mengasah kemampuan pada diri atlet dan melatih mental atlet jika
bertemu dengan orang luar.

Salah satu aspek dalam pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga
yang sering diabaikan adalah keberadaan aspek mental. Banyak atlet maupun
pelatin yang masih hanya mengutamakan fisik dan ketrampilan saja, dengan
mengesampingkan atau kurang memberi perhatian khusus pada hal-hal yang
menyangkut factor mental. Hal ini diperkuat dari hasil penelitian Yulianto (2006)
yang menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan prestasi atlet Tae Kwon Do. Kemudian, penelitian oleh Supriyanto (2013),
menyatakan bahwa pelatihan konsentrasi dapat meningkatkan prestasi olahraga
renang. Dengan demikian, hasil tersebut membuktikan bahwa faktor psikis pada
atlet memiliki pengaruh penting terhadap pencapaian prestasi.

Seorang atlet harus memiliki pikiran positif dan psikis yang stabil dalam
bertanding, agar mampu mengontrol pikiran negative dan ketidakstabilan
emosinya yang mempengaruhi penampilan atlet serta mengalahkan segala
tekanan non teknis sebelum bertanding, hal ini harus dilakukan untuk mencapai
prestasi yang setinggi-tingginya. Atlet yang memiliki kemampuan fisik dan teknik

yang sempurna serta latar belakang pelatin yang handal belum tentu dapat



mewujudkan permainan dengan baik di dalam gelanggang pertandingan akhirnya
mengalami kekalahan hanya karna merasa cemas dan takut gagal yang
berlebihan (Sulistiyo, 2004).

Kecemasan adalah suatu ketakutan yang diciptakan oleh diri sendiri
yang dapat ditandai dengan selalu merasa khawatir dan takut terhadap sesuatu yang
belum terjadi (Bustaman, 2001). Perasaan cemas muncul apabila seseorang
berada dalam keadaan diduga akan merugikan dan mengancam dirinya, serta
tidak mampu menghadapinya. Kecemasan berfungsi sebagai salah satu bentuk
mekanisme perlindungan terhadap ego dengan memberikan sinyal adanya suatu
bahaya dan apabila tidak dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan
meningkat sampai ego dikalahkan (Aprianto dkk, 2013:2). Kecemasan bersifat
subyektif dan tidak dapat terlihat secara nyata. Proses terjadinya kecemasan,
terutama dalam situasi pertandingan yang bersifat kompetitif (Juliantine, 2013:4).

Setelah memahami beberapa uraian pengertian diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengambil judul Survei Tingkat Kecemasan Atlet Pencak Silat Pada

SH Terate Cup Il UNP Kediri Tahun 2022.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diketahui permasalahan yang
ada. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Terlalu mendapat tekanan dari penonton yang membuat atlet pencak silat merasa
cemas (Anxiety).

2. Kecemasan muncul sebelum bertanding.



3. Belum diketahui tingkat kecemasan atlet pencak silat sebelum tending pada SH

Terate Cup 1l UNP Kediri Tahun 2022.

. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang terkait dengan tingkat kecemasan atlet pada saat
bertanding meningkat. Oleh sebab itu, agar pembahasan menjadi lebih focus
dengan mempertimbangkan segala keterbatasan penulis, skripsi ini dibatasi pada
“Survei Tingkat Kecemasan Atlet Pencak Silat Pada SH Terate Cup Il UNP

Kediri Tahun 2022”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah “Seberapa Besar Tingkat Kecemasan Atlet Pencak Silat

Pada SH Terate Cup Il UNP Kediri Tahun 2022”

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dapat diketahui tujuan dalam penelitianini
adalah untuk mengetahui “Seberapa Besar tingkat kecemasan atlet pencak silat

sebelum pertandingan pada SH Terate Cup Il UNP Kediri Tahun 2022”.

. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis hasil penilitian ini adalah diharapkan dapat memberikan bukti

dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu keolargaan, bahwa penelitian ini



memberikan informasi dibidang olahraga pencak silat kategori tanding,
sehingga dapat menambah wawasann pengetahuan serta dapat menjadi rujukan
refrensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pelatih pencak silat
untuk mereduksi kecemaasan atlet sebelum mereka bertanding sehingga dapat
menghasilakan permainan yang maksimal dan prestasi meningkat. Selain itu
diharapkan dapat meningkatkan mental juara yang lebih baik dan kesiapan

menghadapi pertandingan yang akan datang.
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